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Abstraksi 
 
Manajemen pemerintah daerah di Indonesia memasuki era baru seiring dengan 
diberlakukannya desentralisasi fiskal. Kebijakan terkait yang tertuang dalam UU No. 
22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No 25 tahun 1999 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah efektif diberlakukan 
per Januari tahun 2001 (UU ini dalam perkembangannya diperbarui dengan 
dikeluarkannya UU No.32 tahun 2004 dan UU No. 33 tahun 2004. Diberlakukannya 
undang-undang ini memberikan peluang bagi daerah untuk menggali potensi lokal 
dan meningkatkan kinerja keuangannya dalam rangka mewujudkan kemandirian 
daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel dana alokasi 
umum, pendapatan perkapita, dan jumlah tenaga kerja terhadap tingkat 
Pendapatan Asli Daerah di Madiun.  
Obyek yang digunakan dalam penelitian ini Kota Mdiun. Dengan 
menggunakan data yang di ambil dari BPS mengenai dana alokasi umum, 
pendapatan perkapita, dan jumlah tenaga kerja tahun 1993 sampai dengan tahun 
2007. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini digunakan 
teknik analisis regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa variabel dana 
alokasi umum dan variabel pendapatan per kapita mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat Pendapatan Asli Daerah di Madiun . Sedangkan variabel jumlah tenaga 
kerja tidak berpengaruh terhadap tingkat Pendapatan Asli Daerah di Madiun. 
 
 
Kata Kunci: Dana Alokasi Umum, Pendapatan Perkapita, Jumlah Tenaga Kerja, 
Pendapatan Asli Daerah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pembangunan merupakan proses perubahan yang dilaksanakan oleh 
hampir semua bangsa-bangsa di dunia, karena pembangunan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari usaha mencapai kemajuan bagi bangsa 
tersebut. Pembangunan nasional dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan 
pemerintah. Masyarakat adalah pelaku utama pembangunan, sedangkan 
pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing dan 
menciptakan suasana yang menunjang.  
Pemerintah Daerah dengan kewenangan yang dimilikinya berperan 
dalam pelaksanaan pembangunan. Dalam rangka otonomi daerah yang 
diperluas tersebut berbagai bentuk kebijakan akan ditempuh oleh organisasi 
pemerintah daerah dalam rangka melaksanakan kewenangan tersebut, yang 
diharapkan ialah menentukan lebih dahulu apa yang akan dikerjakan orang-
orang, dengan siapa mereka akan mengerjakannya, bagaimana mengerjakan, 
keputusan apa yang akan mereka buat, informasi apa yang akan mereka 
terima, bilamana dan bagaimana, serta berapa kali mereka akan 
melaksanakan tindakan dan mengambil keputusan tertentu. (Purnama, Ichsan 
dan Ghani, 2003:2)  
Sehubungan dengan hal ini, maka daerah otonom akan dituntut untuk 
menyusun rencana, kebijakan, prosedur, peraturan, saluran laporan, garis 
wewenang dan komunikasi. Suatu kebijakan dalam implementasinya 
menurut Abdul Wahab (1999), tidak hanya sekedar bersangkut paut dengan 
mekanisme penjabaran keputusan-keputusan politik ke dalam 
prosedurprosedur rutin lewat saluran birokrasi melainkan lebih dari itu, 
menyangkut masalah konflik, keputusan, siapa yang memperoleh kebijakan 
dan apa yang diperoleh dari kebijakan. Kebanyakan kebijakan negara 
berbentuk peraturan perundang-undangan dan lainnya berupa berbagai 
macam ketentuan, dan ketetapan. 
Manajemen pemerintah daerah di Indonesia memasuki era baru 
seiring dengan diberlakukannya desentralisasi fiskal. Kebijakan terkait yang 
tertuang dalam UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan 
UU No 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 
Pusat dan Daerah efektif diberlakukan per Januari tahun 2001 (UU ini 
dalam perkembangannya diperbarui dengan dikeluarkannya UU No.32 tahun 
2004 dan UU No. 33 tahun 2004. Diberlakukannya undang-undang ini 
memberikan peluang bagi daerah untuk menggali potensi lokal dan 
meningkatkan kinerja keuangannya dalam rangka mewujudkan kemandirian 
daerah. (Dalam Jurnal Harianto dan Adi, 2007:2) 
Dalam era desentralisasi fiskal diharapkan terjadinya peningkatan 
pelayanan diberbagai sektor terutama sektor publik. Peningkatan layanan 
publik ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik bagi investor untuk 
membuka usaha di daerah. Harapan ini tentu saja dapat terwujud apabila ada 
upaya serius (pemerintah) dengan memberikan berbagai fasilitas pendukung 
(investasi). Konsekuensinya, pemerintah perlu untuk memberikan alokasi 
belanja yang lebih besar untuk tujuan ini. Desentralisasi fiskal disatu sisi 
memberikan kewenangan yang lebih besar dalam pengelolaan daerah, tetapi 
disisi lain memunculkan persoalan baru, dikarenakan tingkat kesiapan fiskal 
daerah yang berbeda-beda. Disparitas pertumbuhan ekonomi yang cukup 
tinggi antar daerah ((kabupaten dan kota) dalam pelaksanaan desentralisasi 
fiskal mengindikasikan terjadinya ketimpangan fiskal antar daerah dan bisa 
jadi hal ini mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi daerah. (Harianto 
dan Adi, 2007:2) 
Dalam penciptaan kemandirian daerah, pemerintah daerah harus 
beradaptasi dan berupaya meningkatkan mutu pelayanan publik dan 
perbaikan dalam berbagai sektor yang berpotensi untuk di kembangkan 
menjadi sumber PAD. Tuntutan untuk mengubah struktur belanja menjadi 
semakin kuat, khususnya pada daerah – daerah yang mengalami kapasitas 
fiskal rendah (Halim, 2001). Dalam upaya peningkatan kemandirian daerah 
pemerintah daerah juga dituntut untuk mengoptimalkan potensi pendapatan 
yang dimiliki dan salah satunya memberikan proporsi belanja modal yang 
lebih besar untuk pembagunan pada sektor – sektor yang produktif di daerah. 
Pembangunan infrastruktur industri mempunyai dampak yang nyata terhadap 
kenaikan pajak daerah. Dengan terpenuhinya fasilitas publik maka 
masyarakat merasa nyaman dan dapat menjalankan usahanya dengan efisien 
dan efektif sehingga pada akhirnya akan meningkatkan partisipasi publik 
dalam pembangunan. Semakin tinggi tingkat investasi modal diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas layanan publik dan pada gilirannya mampu 
meningkatkan tingkat partisipasi publik terhadap pembangunan yang 
tercermin dari adanya peningkatan PAD (Harianto dan Adi, 2007:3).  
Untuk mengatasi persoalan ketimpangan fiskal dan adanya kebutuhan 
pendanaan daerah yang cukup besar, pemerintah memberikan dana 
perimbangan dan salah satu komponen dana ini yang memberikan kontribusi 
terbesar adalah Dana Alokasi Umum. Dalam beberapa tahun berjalan, 
proporsi DAU terhadap peneriman daerah masih yang tertinggi dibanding 
dengan penerimaan daerah yang lain, termasuk PAD. Hal ini menunjukkan 
masih tingginya ketergantungan pemerintah daerah terhadap pasokan dana 
dari pemerintah pusat ini. Namun demikian, dalam jangka panjang, 
ketergantungan semacam ini harus menjadi semakin kecil. Berbagai investasi 
yang dilakukan pemerintah daerah diharapkan memberikan hasil positif yang 
tercermin dalam peningkatan PAD.  
Tingkat pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu tujuan penting 
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. Upaya untuk meningkatkan 
pendapatan asli daerah tidak akan memberikan arti apabila tidak diikuti 
dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah.Pertumbuhan ekonomi 
sering di ukur dengan mengunakan pertumbuhan produk domestik bruto 
(PDB/PDRB), namun demikian indikator ini dianggap tidak selalu tepat 
dikarenakan tidak mencerminkan makna pertumbuhan yang sebenarnya. 
Indikator lain, yaitu pendapatan per kapita dapat digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan ekonomi ini. Indikator ini lebih komprehensif dalam mengukur 
pertumbuhan ekonomi dikarenakan lebih menekankan pada kemampuan 
negara/daerah untuk meningkatkan PDB/PDRB agar dapat melebihi tingkat 
pertumbuhan penduduk. (Harianto dan Adi, 2007:3) 
Sehubungan hal itu maka penulis mengangkat topik tersebut ke dalam 
penelitian dengan judul : ” Pengaruh Dana Alokasi Umum dan Variabel 
Pendukung lainnya Pada Peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kota 
Madiun“ 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
suatu permasalahan yang penting yaitu : 
1. Apakah ada pengaruh variabel dana alokasi umum terhadap tingkat 
Pendapatan Asli Daerah di Kota Madiun ? 
2. Apakah ada pengaruh variabel pendapatan per kapita terhadap tingkat 
Pendapatan Asli Daerah di Kota Madiun ? 
3. Apakah ada pengaruh variabel jumlah tenaga kerja terhadap tingkat 
Pendapatan Asli Daerah di Kota Madiun ? 
4. Apakah variabel dana alokasi umum merupakan variabel yang paling 
dominan terhadap tingkat Pendapatan Asli Daerah di Kota Madiun ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel dana alokasi umum terhadap tingkat 
Pendapatan Asli Daerah di Kota Madiun. 
2. Untuk mengetahui pengaruh variabel pendapatan per kapita terhadap 
tingkat Pendapatan Asli Daerah di Kota Madiun. 
3. Untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah tenaga kerja terhadap tingkat 
Pendapatan Asli Daerah di Kota Madiun. 
4. Untuk mengetahui apakah variabel dana alokasi umum merupakan variabel 
yang paling dominan terhadap tingkat Pendapatan Asli Daerah di Kota 
Madiun ?   
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini yang diharapkan adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan di bidang Pendapatan 
Asli Daerah 
2. Sebagai informasi bagi Instansi terkait sebagai bahan pertimbangan dalam 
menyusun perencanaan Pendapatan Asli Daerah. 
3. Dapat berguna sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan 
pengetahuan serta dapat menerapkan teori-teori yang telah diperoleh di 
bangku kuliah. 
